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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telambawa
perubahan hampir disemua aspek kehidupan manusmandi berbagai
permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaygugsaan dan
peningkatan IPTEK. Oleh karena itu perlu adanyaingiatan SDM yang
harus dilakukan secara terencana, terarah, inteesektif dan efisien.
Berbicara mengenai SDM, pendidikan memegang peraraarg sangat
penting dalam proses peningkatan SDM. Oleh karenarBeningkatan
kualitas pendidikan merupakan suatu proses yangedgrasi dengan proses
peningkatan kualitas SDM itu sendiri.

United Nations Development ProgramniéNDP) human development
index (HDI) tahun 2007 melaporkan bahwa Indonesia meaémputan ke
111 dari 182 negara di dunia yang termasuk ked&&tegoriMedium Human
Development jauh dibawah negara-negara maju lainnya (UNESQ@®R0
HDI adalah angka yang diolah berdasarkan tiga dsmemitu panjang usia
(longevity), pengetahuarkiiowledge), dan standar hidugst@ndard of living)
suatu bangsa. Secara teknis ketiga dimensi inbalil@n menjadi beberapa
indikator; yaitu kesehatan (dan kependudukan), ipdah, serta ekonomi.
Bercermin dari keadaan tersebut diperlukan adamgusupaya menuju
kepada kebaikan untuk meningkatkan kualitas Nedadlanesian terutama

dalam hal pendidikan.



Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No.20 tahu@32tntang
Sisdiknas dalam pasal 1, yang menyebutkan bahwdigikean merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkaa petatsi yang dimiliki
peserta didik melalui proses pembelajaran. Penaldikbertujuan
mengembangkan potensi anak agar memiliki kekugpamtusl keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, bea&khiulia, serta memiliki
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota malksgadan warga negara.

Salah satu tujuan pendidikan dalam pembelajarasekiolah adalah
meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi a@eldjpengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internedaupun faktor dari luar
(eksternal). Menurut Suryabrata (dalam Sopah, 2RPyang termasuk faktor
internal adalah faktor fisiologis dan psikologisigainya kecerdasan motivasi
berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yemmasuk faktor
eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumengadisalnya guru,
kurikulum, dan model pembelajaran). Bloom (dalampa&p 2007: 2)
mengemukakan bahwa salah satu faktor utama yangperggaruhi prestasi
belajar yaitu kualitas pembelajaran. Kualitas pdajaean adalah kualitas
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan ini megikain model

pembelajaran yang digunakan.

Namun pada kenyataanya sering ditemukan di laparigdnwa guru
menguasai materi suatu subjek dengan baik tetdpk tilapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu terfa@dena kegiatan tersebut

tidak didasarkan pada model pembelajaran tertesttingga hasil belajar yang



diperoleh siswa rendah. Timbul pertanyaan apakahgkino dikembangkan
suatu model pembelajaran yang sederhana, sistentatitnakna dan dapat
digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk naelakan kegiatan
pembelajaran dengan baik sehingga dapat membamniingkatkan motivasi
berprestasi dan hasil belajar. Berkenaan dengan itbal maka dengan
memperhatikan berbagai konsep dan teori belajaenadlangkanlah suatu
model pembelajaran yang disebut dengan model pepbeah ARIAS

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction). Model

pembelajaran ARIAS ini dapat digunakan oleh paraugsebagai dasar
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan bailset@mygai suatu alternatif

dalam usaha meningkatkan motivasi berprestasi dsihltelajar siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka itpebetmaksud
mengkaji lebih dalam melalui penelitian yang beujutPenerapan Model
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) dalam
Pembelajaran ~ TIK (Teknologi Informasi dan KomunikasUntuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”

B. Rumusan Masalah

Identifikasi masalah perlu di tetapkan terlebih wWlahuntuk memperjelas
kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang timbd&ndapenelitian ini.
Saputra (2001:37) mengemukakan bahwa “Masalahpsanasalahan ada, kalau
ada kesenjangan (gap) antdes sollen dandas sein : ada perbedaan antara apa

yang seharusnya dan apa yang ada dalam kenyatatara eharapan dan



kenyataan dan yang sejenis dengan itu”. Dari pémaya di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini akan terarah jjg@rmasalahan yang ada
diidentifikasi terlebih dahulu. Secara umum fokesnpasalahan dalam penelitian
ini adalah : "Apakah penerapan model pembelajaBAS dapat meningkatkan

hasil belajar siswa?”.

Berpangkal dari permasalahan di atas, maka lingkapalah ini dijelaskan

dalam beberapa rumusan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan moeelbplajara ARIAS
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang menggan pembelajaran
tradisional?

2. Apakah peningkatan hasil belajar siswa yang mengkam model
pembelajaran ARIAS lebih baik daripada hasil belagiswa yang

menggunakan pembelajaran tradisional?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, penulis melakukpembatasan-

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Materi yang akan dipelajari selama penelitian ohélah program aplikasi
pengolah kata dengan kompetensi dasarnya menumjukkau dan ikon

yang terdapat dalam perangkat lunak pengolah kata.



2. Variabel terikat yang akan diukur dalam peneliii@radalah hasil belajar
sedangkan variabel bebasnya adalah pembelajaran dé#dgan
menggunakan model pembelajaran ARIAS.

3. Hasil belajar siswa akan diukur dengan Tes HasliajBe (Achievement
Test) yang didasarkan pada taksonomi Bloom, yales tlengan

karakteristik soal €(pengetahuan), gpemahaman), {penerapan), dan

C4 (analisis).

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan dibagi menjadi dua laagyaitu tujuan umum

dan tujuan khusus. Saputra (2001: 45) mengemukadiana:

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang mgikdtan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian @ael8gbenarnya apabila
ditilik dari isinya sesuatu yang ingin dicapai, gamerupakan tujuan
penelitian sama dengan jawaban yang dikehendakimdgroblematik

penelitian.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwaartu penelitian
berkaitan erat dengan rumusan masalah yang diajlardasarkan rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini makaatujyang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealget penerapan
pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan hasil belasjawa pada mata

pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi).

2. Tujuan Khusus
e Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggamaknodel
pembelajaran ARIAS dengan siswa yang menggunaleanbglajaran
tradisional.
* Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sisamagymenggunakan
model pembelajaran ARIAS dengan siswa yang meraj@m

pembelajaran tradisional.

E. Manfaat
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi lignsiswa, guru,

maupun bagi sekolah pada umumnya.

1. Manfaat bagi guru
*  Memberikan motivasi bagi guru untuk melakukan irspvdalam
pembelajaran di kelas
*  Memberikan masukan bagi para guru untuk menerapkarbelajaran
model ARIAS sebagai salah satu alternatif baru dalam pembaiajar

yang dapat meningkatkan hasil belajar TIK siswa.



2. Manfaat bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan pembelajaran bagi pengimdmengaplikasikan

teori yang telah didapat di bangku Perkuliahan.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat:
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar TIK
b. Siswa semakin menyukai pelajaran TIK.

. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran TIK

(¢

o

. Meningkatkan hasil belajar siswa

F. Anggapan Dasar
Surakhmad ( dalam Arikunto,1991:55 ) mengemukaldma” anggapan
dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemmkyang kebenarannya
diterima oleh penyelidik” Pendapat ini diperkuaap8tra (2001: 55) yang
menjelaskan bahwa:
Pada suatu penelitian biasanya diperlukan adanggapan dasar yang
diterima sebagai suatu yang benar tanpa pembuk#iaggapan dasar
adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oletelfie yang harus
dirumuskan secara jelas. Faedahnya adalah:
1. Untuk memperkuat teori tentang permasalahan
2. Membantu peneliti dalam memperjelas menetapkankopgnelitian,
wilayah pengambilan data, dan instrumen pengumpidéen
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, rumusggapan dasar

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:



1. Hasil belajar siswa dapat diukur.

2. Penerapan pembelajaran ARIAS dapat meningkatkaivasosiswa dalam
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belegjasas

3. Semua siswa yang menjadi subjek penelitian ini ikeps jujur dalam

memberikan informasi.

G. Définis Istilah
Untuk lebih memfokuskan penelitian dan menghin#asalahan, definisi

operasional perlu dijelaskan yang terbatas hangkyenelitian ini, yaitu:

1. Pembelajaran tradisional
Pembelajaran tradisional merupakan pembelajaramg y@rpusat pada
guru, kegiatan utamanya guru menerangkan matenmggmnberikan contoh
soal untuk melengkapi penjelasan materi tersebutridmtidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi en@kgn latihan soal
dan bertanya hal yang tidak dimengertinya.

2. Hasil Belajar
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanglidirsiswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya” ( Sudjana, 2208: Hasil belajar
mata pelajaran TIK tidak hanya penguasaan matga tdapi harus
mencangkup segala aspek baikkognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual,afektif berkenaan dengan sikap dasikomotorik. Namun pada

penelitian ini hasil belajar dibatasi pada ranagritf (pengetahuan).



3. Model pembelajaran ARIAS
Model pembelajaran ARIAS dikembangkan sebagai sakdh alternatif
yang dapat digunakan oleh guru sebagai dasar naelaksn kegiatan
pembelajaran dengan baik. Model pembelajaran ARIBSisi lima
komponen yang merupakan satu kesatuan yang diperid&lam kegiatan
pembelajaran yaituassurance, relevance, interest, assessment, dan

satisfaction yang dikembangkan berdasarkan teori-teori belajar.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis pada hakikatnya tidak lain adalah jawak@mentara terhadap
masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peryelitg dijabarkan dari
landasan teori atau tinjauan pustaka dan masihshdiwi kebenarannya.
Sebagai jawaban sementara atau dugaan sudahgvestian tersebut belum
tentu benar, dan karenanya perlu dibuktikan ataji kikbenarannya. Seperti
dijelaskan oleh Saputra (2001: 52) bahwa “Hipotésgsal dari kathipo
yang artinya bawah dathesis yang artinya pendapat. Hipotesis berarti
pendapat yang kebenarannya masih rendah atau kadanarannya masih
belum meyakinkan, sehingga perlu diuji atau dilkadi’. Pendapat di atas
diperkuat Arikunto (1991: 62) yang menyebutkan baHiMipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat seweenterhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalis gang terkumpul”.

Mengacu kepada pernyataan di atas, maka penditgajukan hipotesis

sebagai berikut :



1. Hasil belajar siswa yang menggunakan model penaralajARIAS lebih
baik daripada hasil belajar siswa yang menggunagambelajaran

tradisional.
2. Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakastehmembelajaran
ARIAS lebih baik daripada hasil belajar siswa yangnggunakan

pembelajaran tradisional.

10



